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Abstrak
 

<hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Anemia pada kehamilan masih menjadi masalah

kesehatan masyarakat yang sangat serius. Puskesmas Pancoran Mas menjadi salah satu penyumbang kasus

anemia ibu hamil ketiga tertinggi di Kota Depok. Keberhasilan program pemerintah yaitu dengan

mendistribusikan tablet tambah darah (TTD) untuk menangani kasus anemia yang sangat dipengaruhi oleh

kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi TTD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan

pengetahuan ibu hamil tentang anemia dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah di Puskesmas

Pancoran Mas. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain studi cross-sectional.

Pemilihan sampel menggunakan teknik simple random sampling didapatkan 100 ibu hamil (50

berpengetahuan baik dan 50 berpengetahuan rendah) yang kemudian dinilai tingkat kepatuhannya

menggunakan kuesioner. Hasil penelitian didapatkan berdasarkan karakteristik dan riwayat kehamilan ibu

hamil di Puskesmas Pancoran Mas lebih banyak usia tidak berisiko, berpendidikan tinggi, tidak bekerja,

memiliki riwayat paritas tidak berisiko, dan memiliki frekuensi kunjungan ANC tidak berisiko. Didapatkan

adanya hubungan antara pengetahuan ibu hamil tentang anemia dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah

darah di Puskesmas Pancoran Mas [OR=3,807 95% CI=1,657 &ndash; 8,747]. Adapun ditemukan bahwa

pendidikan dan riwayat paritas ibu merupakan variabel perancu yang memengaruhi hubungan pengetahuan

ibu hamil tentang anemia dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah.</span></span></div><hr

/><div style="text-align: justify;"><span><span>Community Health Center is among the contributors to the

third-highest cases of anemia in pregnant women in the city of Depok. The success of the government

program lies in distributing iron supplement tablets (IST) to address anemia cases, significantly influenced

by the compliance of pregnant women in consuming these tablets. This research aims to determine the

relationship between pregnant women's knowledge about anemia and their compliance in consuming iron

supplement tablets at Puskesmas Pancoran Mas. The study adopts a quantitative approach with a cross-

sectional design. Sample selection employs simple random sampling, resulting in 100 pregnant women (50

with good knowledge and 50 with low knowledge), whose compliance is assessed through a questionnaire.

The research findings reveal that based on the characteristics and pregnancy history, pregnant women

Puskesmas Pancoran Mas are predominantly at a non-risk age, highly educated, unemployed, have a non-

risk parity history, and exhibit non-risk frequency of ANC visits. The study establishes a relationship

between pregnant women's knowledge about anemia and compliance in consuming iron supplement tablets

at Puskesmas Pancoran Mas [OR=3.807, 95% CI=1.657 &ndash; 8.747]. Additionally, education and

maternal parity history are identified as confounding variables influencing the relationship between pregnant

women's knowledge about anemia and compliance in consuming iron supplement

tablets.</span></span></div>
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